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HUBUNGAN DEINDIVIDUASI DENGAN  CYBERBULLYING REMAJA 

PENGGUNA INSTAGRAM  

 

Rizky Octaviani Putri1, Maya Puspasari2 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

deindividuasi dengan cyberbullying remaja pengguna instagram. Hipotesis 

penelitian adalah ada hubungan antara deindividuasi dengan cyberbullying 

remaja pengguna instagram. 

Subjek penelitian adalah sebanyak 150 remaja pengguna instagram yang 

berusia 15-20 tahun. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala  

cyberbullying dengan cara memodifikasi skala Tendency of becoming Cyberbullying 

Assaulter Scale (TCAS) oleh Belsey (Mawardah, 2014) dan skala deindividuasi 

yang disusun berdasarkan aspek dari Reicher (Li, 2010). Analisis data 

menggunakan pearson product moment. 

Hasil analisis data menunjukkan  nilai r = 0,454 dan p = 0,000 (p<0,05). Ini 

menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang 

signifikan antara deindividuasi dengan cyberbullying remaja pengguna 

instagram. 

 

 

Kata Kunci: Cyberbullying,  Deindividuasi 
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THE CORRELATION BETWEEN DEINDIVIDUATION WITH 

CYBERBULLYING AMONG ADOLESCENTS INSTAGRAM USERS 

 

Rizky Octaviani Putri
1
, Maya Puspasari

2
 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to know the correlation between deindividuation with 

cyberbullying among adolescents instagram users. The study hyphotesis was a 

relathionship between deindividuation with cyberbullying among adolescents 

instagram users. 

The subject was 150 adolescents instagram users with ages 15 to 20 years. 

Cyberbullying was measured by modifying the Tendency of becoming 

Cyberbullying Assaulter Scale (TCAS) by Belsey (Mawardah, 2014) and 

deindividuation was measured by deindividuation aspect from Reicher (Li, 2010). 

Data analysis using pearson product moment method. 

The result of data analysis shows value of r =  0,454 and p = 0,000 

(p<0,05). It shows that the hypothesis is accepted,  there is a significant 

correlation between deindividuation with cyberbullying among adolescents 

instagram users.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi membawa banyak perubahan bagi kehidupan  manusia, 

salah satunya adalah internet (Firman, 2012). Internet membawa banyak 

kemudahan, serta menjadi cara baru dalam melakukan aktivitas (Jayanti, 2013). 

Survei nasional yang dilakukan UNICEF bersama Kemkominfo, The Berkman 

Center for Internet and Society, dan Harvard University (Anonim, 2014) 

memperlihatkan bahwa pengguna internet di Indonesia telah mencapai 82 juta 

orang dan 30 juta dari penggunanya adalah remaja berusia 15-24 tahun dengan 

situs yang paling sering diakses yaitu media sosial.  

Media sosial adalah suatu perangkat yang digunakan satu sama lain untuk 

berinteraksi secara online tanpa dibatasi ruang dan waktu (Lesmana, 2012). 

Menurut Setiadi (2016) media sosial memiliki kekuatan pada User-Generated 

Content (UGC) dimana konten sepenuhnya dimiliki dan dihasilkan oleh 

pengguna, tidak seperti media massa tradisional, dimana  pengguna hanya sebatas 

objek atau sasaran yang pasif dalam distribusi pesan. Salah satu media sosial yang 

tidak asing bagi pengguna internet di seluruh dunia adalah instagram.  

Susan Rose, Product Marketing Director instagram, menyebutkan pengguna 

instagram di Indonesia mencapai angka 45 juta orang dengan jumlah pengguna 

yang besar dan terus bertambah, Indonesia menjadi pasar instagram terbesar di 

Asia Pasifik (Anonim, 2017). Untuk memiliki akun instagram dapat dilakukan 

dengan mudah dimana pengguna dapat menggunakan username yang diinginkan
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sesuai nama dan identitas asli atau menggunakan nama dan identitas palsu Dengan 

ini instagram menjadi media sosial yang menarik untuk mem-posting kegiatan 

pengguna itu sendiri atau mem-posting mengenai orang lain, mengetahui kegiatan 

dan berkomentar terhadap pengguna lain dengan menggunakan identitas asli 

ataupun palsu (Firman, 2012). 

Menurut Dodey, Pyzalski, dan Cross (Satalina, 2014) instagram sering 

disalahgunakan pengguna yang tidak bertanggung jawab untuk  mem-posting,  

berkomentar atau berkata-kata yang kasar untuk menghina atau mempermalukan 

orang lain atau disebut dengan istilah cyberbullying. Cyberbullying merupakan 

fenomena baru yang dihasilkan dari kemajuan teknologi (Steffgen, 2011). Studi 

terbaru dari Ditch The Label (Anonim, 2017), sebuah organisasi anti-bullying 

yang berbasis di Inggris, menyebutkan bahwa kasus cyberbullying paling sering 

terjadi di media sosial yaitu instagram, hasilnya 42 % diantaranya mendapatkan 

bully di Instagram, 37 % di bully di Facebook, dan  sebanyak 31 % mengalami 

bully lewat Snapchat. 

Cyberbullying sendiri rentan dilakukan oleh remaja (Sartana & Afriyeni, 

2017). Tidak seperti orang dewasa, remaja belum mampu membedakan hal-hal 

baik ataupun buruk dalam penggunaan teknologi informasi termasuk di dalamnya 

media sosial. Remaja belum mampu memilah aktivitas internet yang bermanfaat, 

dan cenderung mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial tanpa 

mempertimbangkan efek yang diterima. Berdasarkan penelitian American 

Medical Asociation (Sartana & Afriyeni, 2017)  melaporkan bahwa ada 3,7 remaja 

menjadi pelaku cyberbullying, sedangkan 3,2 juta remaja menjadi korban.
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Santrock (2007) menjelaskan bahwa masa remaja merupakan masa 

peralihan yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional. 

Pengertian lain oleh Hall (Gunarsa, 2008) yang menyatakan bahwa masa remaja 

merupakan masa penuh gejolak emosi dan ketidakseimbangan yang tercakup 

dalam storm and stress yaitu keributan dan tekanan. Menurut Hall (Santrock, 

2007) remaja mengalami ketidakstabilan emosi sebagai akibat dari usaha 

penyesuaian dan pengendalian diri pada perilaku dan harapan sosial yang baru. 

Jenis emosi yang secara normal dialami remaja adalah cinta/kasih sayang, 

gembira, amarah, takut, cemas, cemburu, sedih, dan lain-lain. Berkembang pula 

sikap-sikap permusuhan meliputi dendam dan prasangka. Sikap-sikap permusuhan 

dan amarah inilah yang menimbulkan kecenderungan berperilaku agresif baik 

penyerangan secara langsung maupun online.  

Menurut Bandura (Gunarsa, 2008), dikatakan bahwa masa remaja menjadi 

masa pertentangan dan pemberontakan. Gunarsa (2008) menyebutkan bahwa 

sering kali masa remaja digambarkan sebagai kelompok yang tidak bertanggung 

jawab, pemberontak, melawan dan perilaku maladaptif lainnya. DR. Rose Mini 

(Nasrullah, 2015) mengatakan bahwa remaja saat ini kerap menjadikan media 

sosial sebagai sarana katarsis, yaitu upaya untuk menyalurkan emosi dan 

mendapatkan perhatian. Akibatnya  remaja menjadi mementingkan kepuasan 

dirinya sendiri dibandingkan diri orang lain kemudian melakukan kejahatan di 

media sosial yang secara sengaja menyakiti atau melukai orang lain. 

Fenomena cyberbullying  menjadi masalah yang serius karena pada 

beberapa kasus telah menyebabkan kerugian hingga kematian. Megan Meier, 

remaja asal Amerika merefleksikan depresi hingga ditemukan gantung diri di 
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lemari orang tuanya setelah  mengalami cyberbullying di media sosial (Anonim, 

2008). Kasus cyberbullying sendiri cukup banyak terjadi di Indonesia. Sutantro  

(2013) menyatakan Indonesia saat ini tercatat sebagai negara dengan kasus 

bullying tertinggi kedua setelah Jepang, dengan angka kasus cyberbullying yang 

terjadi mencapai 25 juta dari skala ringan hingga berat. Salah satu contoh kasus 

cyberbullying di Indonesia terjadi pada Cinta Kuya remaja berusia 16 tahun yang 

menangis terisak isak, tidak mau makan, dan tidak mau keluar kamar setelah di 

bully di instagramnya (Anonim, 2017).   

Menurut Lestari (2016) cyberbullying merupakan intimidasi di dunia maya 

yang melibatkan penggunaan e-mail, telepon, sms, website pribadi, atau media 

sosial untuk menghancurkan reputasi seseorang. Willard (2007) menjelaskan 

bahwa cyerbullying merupakan perlakuan kejam yang dilakukan dengan sengaja 

kepada orang lain dengan mengirimkan atau mengedarkan sesuatu yang 

berbahaya atau terlibat dalam bentuk-bentuk agresi sosial menggunakan internet 

atau teknologi digital lainnya.  

Cyberbullying ini digambarkan sebagai tindakan yang disangaja dan 

diulang, dilakukan sebagai tindakan progresif oleh kelompok atau  individu  

terhadap  korban yang tidak dapat membela diri (Steffgen,  2011). Belsey 

(Prahesti, 2017) menyatakan bahwa tindakan cyberbullying ada bermacam-macam 

bentuk, mulai dari mengunggah foto atau membuat postingan yang 

mempermalukan korban, mengolok-olok korban hingga mengakses akun jejaring 

sosial orang lain untuk mengancam korban dan membuat masalah seperti 

ancaman melalui e-mail dan membuat situs web untuk menyebar fitnah.  
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 7 September 

2017 terhadap 25 remaja berusia 15-20 tahun berupa angket. Diketahui bahwa 

semua responden memiliki akun media sosial instagram. Didapatkan pula hasil 

bahwa  sebanyak 19 responden atau 76% mengaku pernah berkomentar kasar, 

atau mengancam orang lain tidak hanya sekali di instagram untuk 

mengungkapkan ketidaksukaan atau kemarahannya. Responden menyatakan 

bahwa mereka memperoleh kepuasan tersendiri atau meraga lega setelah 

mengungkapkan ketidaksukaannya. Responden  menjelaskan bahwa emosi 

muncul seiring melihat orang yang tidak disukai di laman media sosial mereka. 

Hal ini menunjukkan aspek cyberbullying yaitu adanya intimidasi dan kontinuitas 

yang dilakukan di instagram.  

Cyberbullying ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Mehari, Farrell, dan Le 

(2014) menyebutkan bahwa salah satu faktornya adalah memiliki karakteristik 

individual yang terdiri dari memiliki kepribadian yang dominan dan senang 

melakukan kekerasan; cenderung temperamen, impulsif, dan mudah frustrasi; 

memiliki sikap positif tentang kekerasan, dibandingkan dengan anak lainnya; 

tidak taat aturan; terlihat kuat dan sedikit memiliki rasa empati pada korban yang 

mereka bully di dunia maya; sering bersikap agresif pada orang dewasa; pandai 

mencari alasan pada situasi sulit; dan terlibat dalam agresi proaktif (seperti agresi 

yang disengaja untuk mendapatkan tujuan tertentu) dan agresi reaktif (seperti 

reaksi defensif atau bertahan ketika diprovokasi). 

Cyberbullying mungkin terjadi sebagai respon terhadap provokasi pihak lain 

dimana ketika menerima suatu perlakuan dari orang lain, seseorang cenderung 

membalas, memberikan perlakuan sebanyak yang diterima atau bahkan lebih, 
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terutama jika merasa bahwa orang lain tersebut benar-benar bermaksud untuk 

menyakiti (Baron & Byrne, 2005). Provokasi yang terjadi dari pihak lain 

menunjukkan adanya sebuah situasi kelompok. Situasi kelompok adalah situasi 

dimana individu saling berinteraksi satu sama lain membentuk sekumpulan orang 

dalam media yang sama dan melakukan hal yang sama (Myers,2012). Situasi  

kelompok tersebut dapat menyebarkan tanggung jawab individunya (Myers, 

2012). Dalam media sosial, situasi ini disebut dengan virtual community yang 

artinya adanya sekelompok individu yang belum pernah bertemu satu sama lain 

dan hanya berinteraksi melalui media dan jaringan (Leiner, 2009). 

Salah satu akibat dari adanya sekumpulan orang dalam media sosial ini 

adalah anonimitas (Sesis, 2016). Hal ini terlihat dari banyaknya pengguna media 

sosial yang tidak dapat teridentifikasi siapa pemiliknya atau identitasnya 

(Wijaksono, 2017). Wijaksono (2017) menjelaskan bahwa anonim menyebabkan 

terjadinya proses berkurangnya kesadaran terhadap identitas diri sehingga 

mengalami perubahan perilaku yang berbeda dari kesehariannya.  

Kehilangan kesadaran diri sebagai individualitas dalam situasi kelompok  

atau sekumpulan orang ini disebut sebagai deindividuasi (Reicher, 1995). Myers 

(2012) menyatakan bahwa deindividuasi dalam kerumunan orang efektif dalam 

meningkatkan perilaku agresif atau anti sosial serta dapat menurunkan perilaku 

lainnya. Myers (2012) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya deindividuasi antara lain: ukuran kelompok karena pada saat individu 

dalam kelompok besar dan tidak dapat teridentifikasi individu akan lebih berani 

untuk melakukan hal yang tidak sesuai aturan, adanya anonimitas fisik, dan  

faktor berkurangnya kesadaran diri sehingga lebih responsif terhadap situasi. 
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Saat terdeindividuasi, individu cenderung melakukan hal-hal yang tidak 

dilakukannya saat sendirian atau melakukan hal-hal tertentu hanya jika ada orang 

lain yang juga melakukannya. Menurut Pepitone dan Newcomb (Myers, 2012) 

deindividuasi sebagai hasil pengekangan dari perilaku yang diinginkan individu 

tetapi bertolak belakang dengan norma sosial untuk menghilangkan perasaan 

identitas individu dalam situasi kelompok atau norma kerumunan orang.  

Setiap orang memiliki kesadaran diri pada saat berada di depan umum atau 

didepan kamera dan dapat mengendalikan diri mereka. Sebaliknya, deindividuasi 

terjadi ketika seseorang melakukan tindakan anti sosial karena merasa terlindungi 

oleh faktor situasional  yang membuat perilaku individu tidak dapat diidentifikasi 

(Li, 2010). Kemudian, Li (2010) menyatakan bahwa deindividuasi dapat terjadi 

ketika individu yang bersifat agresif atau anti sosial tersebut menyadari bahwa 

situasinya tidak dikenali (anonim), membuat mereka tidak merasa perlu 

bertanggung jawab atas tindakannya, tidak merasakan kesadaran diri atau tidak 

menyadari dirinya sebagai individu, dan tidak memikirkan pikiran dan perasaan  

korban.  Hasil analisis penelitian-penelitian deindividuasi yang dilakukan Postmes 

dan Spears (1998) menyimpulkan bahwa individu yang menjadi tidak dikenali 

(anonim) lebih mengenali dirinya sebagai bagian sekumpulan orang bukan 

individu dan lebih responsif pada stimulus-stimulus yang muncul, baik negatif 

maupun positif. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 7 September 

2017 terhadap 25 remaja berusia 15-20 tahun berupa angket. Sebanyak 17 

responden atau sebesar 68% mengakui mempunyai akun media sosial instagram 

lebih dari satu. Akun yang pertama merupakan akun yang mencantumkan 
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identitas asli  mereka. Sedangkan, akun lainnya merupakan akun palsu dimana 

mereka tidak menggunakan identitas asli. 17 responden tersebut menyatakan 

bahwa akun instagram dengan identitas palsu tidak pernah mereka gunakan untuk 

mem-posting foto pribadi atau berbagi kegiatan pribadi mereka atau hal-hal yang 

mereka sukai, seperti yang mereka lakukan dengan akun asli mereka. Hal ini 

menunjukkan adanya anonimitas dalam proses deindividuasi yang terjadi. 

Apabila dilihat dari aspek kehilangan kesadaran diri dan regulasi diri 

terhadap perilakunya di media sosial, ada empat alasan mengapa responden 

menggunakan akun palsu tersebut.  Empat alasan utama yang dapat disimpulkan 

adalah agar merasa lebih aman dan  merasa lebih bebas melihat banyak hal atau 

banyak orang di instagram, terhindar dari rasa malu, untuk melindungi reputasi 

mereka, dan agar terhindar dari masalah lebih lanjut.  

Selain itu, apabila dilihat dari aspek peleburan identitas pribadi menjadi 

bagian sekelompok orang didapatkan bahwa responden secara tidak sadar 

melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan norma, diketahui bahwa  semakin 

banyak orang yang ikut berkomentar kasar, mengejek, atau menjadikan orang lain 

sebagai bahan tertawaan, maka mereka juga semakin tertarik untuk melakukan hal 

yang sama. Mereka beralasan bahwa adanya sekumpulan orang tersebut 

menyenangkan dan  membuat mereka tidak akan menjadi sorotan.  

Mengacu pada fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan antara Deindividuasi dengan Cyberbullying 

pada Remaja Pengguna Instagram.  
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara deindividuasi dengan cyberbullying  remaja 

pengguna instagram? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

deindividuasi dengan cyberbullying  remaja pengguna instagram.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan  tambahan kajian 

pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait 

dengan psikologi sosial.  

2. Praktis 

 Penelitian ini ditujukan untuk memberikan masukan kepada pembaca 

khususnya remaja agar lebih bijak dalam menggunakan media sosial untuk 

menghindari perilaku yang dapat merugikan baik diri sendiri maupun orang 

lain mengingat apa pun yang ditulis di media sosial dapat berdampak pada 

kehidupan nyata.  
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai cyberbullying dan deindividuasi selama ini memang 

telah banyak dilakukan, antara lain: 

Mawardah dan Adiyanti (2014) melakukan penelitian yang berjudul 

“Regulasi Emosi dan Kelompok Teman sebaya Pelaku Cyberbullying”. Subjek 

penelitian ini adalah siswa SMP berusia 12-14 tahun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara konformitas teman sebaya dan regulasi 

emosi dengan kecenderungan pelaku cyberbullying pada remaja. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah variabel bebas yang digunakan, dimana penelitian tersebut  

menggunakan variabel regulasi emosi dan konformitas teman sebaya sedangkan 

peneliti menggunakan variabel bebas yaitu deindividuasi. 

Indah Setyawati (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Cyberbullying di Media Sosial Ask.fm terhadap Gangguan Emosi Remaja”. 

penelitian ini menunjukkan bahwa remaja hanya berani mengekspresikan 

emosinya hanya pada fasilitas anonim di Ask.fm. Perbedaan pada penelitian ini 

adalah variabel cyberbullying terikat, sedangkan dalam penelitian tersebut 

digunakan sebagai variabel bebas. Selain itu, terdapat pula perbedaan setting 

dimana peneliti melakukan penelitian pada media sosial instagram.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rohman (2016) dengan judul 

“Analisis Meningkatnya Kejahatan Cyberbullying dan Hate speech Menggunakan 

Berbagai Media Sosial dan Metode Pencegahannya”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kejadian Hate speech semakin meningkat seiring dengan semakin 

banyaknya pengguna media sosial. Hal yang dapat dilakukan sebagai pencegahan 

yaitu salah satunya adalah dengan memahami undang-undang ITE dan sangsi 
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hukumnya. Perbedaan pada penelitian ini adalah variabel cyberbullying sebagai 

variabel terikat sedangkan pada penelitian tersebut menjadi variabel bebas.  

Kemudian Prahesti (2017) melakukan penelitian dengan judul “Keterbukaan 

Diri pada Remaja Korban Cyberbullying”. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa setelah mendapat perlakuan cyberbullying subjek menjadi lebih tertutup 

kepada lingkungan disekitarnya. Perbedaan pada penelitian ini adalah variabel 

cyberbullying sebagai variabel terikat sedangkan pada penelitian tersebut menjadi 

variabel bebas. Selain itu variabel bebas yang digunakan pada penelitian tersebut 

adalah keterbukaan diri, sedangkan peneliti menggunakan variabel deindividuasi.  

Jurnal Deindividuation and Antinormative Behavior : A Meta-Analysis yang 

dilakukan Postmes dan Spears (1998) menyimpulkan bahwa menjadi tidak 

dikenali membuat seseorang berkurang kesadaran diri, lebih menyadari dirinya 

sebagai kelompok, dan lebih responsif terhadap petunjuk yang hadir dalam situasi, 

baik negatif ataupun positif. Perbedaan pada penelitian ini adalah variabel terikat 

yang digunakan, dimana penelitian tersebut  menggunakan variabel perilaku anti-

normatif sedangkan peneliti menggunakan variabel perilaku cyberbullying. 

Jenna Chang (2008) melakukan penelitian dengan judul The Role of 

Anonymity in Deindividuated Behavior . Penelitian ini menyimpulkan anonimitas 

dalam sekelompok orang  mempengaruhi individu dan perilakunya. Perbedaan 

pada penelitian ini adalah penelitian tersebut melakukan review terhadap konsep 

deindividuasi modern berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Sedangkan 

peneliti menjadikan deindividuasi sebagai variabel bebas yang hendak diukur 

hubungannya dengan variabel terikat yaitu  cyberbullying. 
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Dunn and Rogers (1982) dalam penelitian berjudul Effects of 

deindividuating situational cues and aggressive models on subjective 

deindividuation and aggression menghasilkan temuan bahwa berkurangnya 

kesadaran diri dan regulasi diri dan lebih berpeluang untuk bertindak tanpa 

berpikir atau responsif  pada orang orang yang terdeindividuasi. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah pada variabel terikat. Dimana peneliti menggunakan variabel 

cyberbullying sedangkan penelitian tersebut menggunakan variabel perilaku 

agresi. 

Mullen, Migdall dan  Rozell (2003) dalam jurnalnya yang berjudul Self-

Awareness, Deindividuation, and Social Identity: Unraveling Theoritical 

Paradoxes by Filling Emprical Lacunae. Penelitian ini menunjukkan bahwa saat 

self awareness meningkat social identity menurun deindividuasi menurun. 

Sedangkan saat self awereness menurut sosial identity meningkat deindividuasi 

meningkat. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti menggunakan 1 variabel yang 

berbeda dan   tidak menggunakan variabel self- awereness dan social identity.  

Penelitian ini termasuk penelitian baru karena belum ada peneliti yang 

meneliti tentang hubungan antara variabel cyberbullying dan deindividuasi. 

Sehingga, keaslian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 
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